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ABSTRAK 

 
Karya musik Tafakur diciptakan sebagai langkah pelestarian dan 

pengembangan  kesenian tradisional Terbang Buhun  dalam konteks dakwah 

Islam. Latar belakang penciptaannya berangkat dari kekhawatiran atas 

melemahnya eksistensi Terbang Buhun akibat minimnya regenerasi dan 

ruang ekspresi seni yang ada. Tujuan utama penciptaan ini adalah 

mengembangkan pola-pola permainan Terbang Buhun dengan perspektif 

garap kekinian dalam format sajian musik vokal-instrumental.  

Metode pengumpulan data material musik yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, studi pustaka dan analisis audio-visual baik dari 

dokumentasi pertunjukan milik pribadi maupun sumber-sumber digital. 

Adapun pendekatan teori penciptaan yang digunakan dalam penyusunan 

komposisi Tafakur ini yakni  teori kreativitas dalam karawitan Sunda yang 

berfokus pada kemampuan seniman untuk melahirkan karya baru baik 

dalam bentuk komposisi maupun gaya permainan.  

Hasil akhirnya adalah; (1) komposisi Tafakur mempunyai tiga bagian 

struktur yang diberi nama Ma, Nu, dan Sa. Ketiganya merepresentasikan 

tentang nilai-nilai spiritual serta menggambarkan perjalanan manusia. 

Pada bagian Ma terdapat penonjolan vokal tunggal dengan naskah yang 

dibuat untuk pembukaan pertunjukan karya Tafakur, berikut olahan 

komposisi instrumen bambu dengan memainkan nada La dan Ti yang 

terdengar harmonis satu sama lain. Pada bagian Nu ditonjolkan permainan 

Terbang Buhun yang telah dikembangkan sebagai penggambaran dari 

manusia yang merasa dirinya tidak tenang dan mulai mencoba untuk 

eksplor diri. Pada bagian Sa ditonjolkan permainan vokal tunggal dan 

diiringi gambang dengan teknik cacagan sebagai gambaran tentang 

manusia itu kembali dituntun oleh alunan musik dan diingatkan dengan 

vokal. (2) aspek musikalitas Terbang Buhun dalam karya Tafakur dapat 

dikembangkan secara efektif dengan menggunakan teknik interlocking, call 

and response, repetisi, dan transfer oktaf. (3) melalui penciptaan karya 

Tafakur, kesenian Terbang Buhun membangkitkan potensinya kembali 

sebagai media pendukung dakwah Islam dan terbuka untuk langkah-

langkah pengembangan lainnya.  

  

 

Kata kunci: Terbang Buhun, Tafakur, Musik Dakwah, Pelestarian Budaya Lokal, 

Instrumen Bambu. 
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ABSTRACT 
 

The musical composition Tafakur was created as an effort to preserve and 

develop the traditional art of Terbang Buhun within the context of Islamic da'wah. 

The background of its creation stems from concerns over the declining existence of 

Terbang Buhun, caused by the lack of generational succession and limited space for 

artistic expression. The main objective of this work is to develop the playing patterns 

of Terbang Buhun through a contemporary arrangement approach in the form of a 

vocal-instrumental music presentation. 

The data collection methods for the musical material included observation, 

interviews, literature studies, and audio-visual analysis from both personal 

performance documentation and various digital sources. The theoretical approach 

to creation used in the composition of Tafakur is the theory of creativity in 

Sundanese karawitan, which focuses on the artist's ability to produce new works, 

whether in the form of compositions or performance styles. 

The final results are: (1) The composition Tafakur consists of three 

structural sections named Ma, Nu, and Sa. These sections represent spiritual 

values and reflect the human journey. In the Ma section, a solo vocal is emphasized, 

with a script specifically created for the opening of the Tafakur performance. This is 

accompanied by a bamboo instrumental composition that features La and Ti tones 

harmoniously intertwined. The Nu section highlights a developed version of 

Terbang Buhun performance, symbolizing a human being in a state of unrest who 

begins to explore their inner self. The Sa section focuses on solo vocals accompanied 

by the gambang instrument using the cacagan technique, representing how humans 

are guided back by the flow of music and reminded through the voice.(2) The 

musical aspects of Terbang Buhun in the Tafakur composition can be effectively 

developed using interlocking, call and response, repetition, and octave transfer 

techniques.(3) Through the creation of Tafakur, Terbang Buhun revives its 

potential as a medium that supports Islamic da'wah and opens possibilities for 

further development. 

 

 

Keywords : Terbang Buhun, Tafakur, Da'wah Music, Local Cultural 

Preservation, Bamboo Instruments. 
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Keterangan Simbol : 

 Mf : dinamika mezoforte              Ki : menabuh dengan tangan kiri  

...    : keleter/panjang                        Ka : menabuh dengan tangan kanan 

 Gembrung : P  : pang (menabuh bagian samping) 

                         D : dong (menabuh bagian tengah) 

                         p/ : phak (menabuh ditengkep) 

                         t    : tak ( menabuh badan alat)  

Kempring :    T : tang (menabuh bagian samping) 

                          D : dong (menabuh bagian tengah) 

                          t : tak (menabuh badan alat)  

Goong :         P : pang (menabuh bagian samping)  

                       G : gong (menabuh bagian tengah) 

 

 

 

 

 

 


